BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehadiran sistem paylater di berbagai aplikasi e-commerce
telah menciptakan kemudahan bagi para konsumen dalam berbelanja
online. Layanan ini telah hadir di berbagai aplikasi belanja online.
Shopee menjadi salah satu e-commerce yang bergerak di bidang
Marketplace tentunya juga memiliki fitur paylater yang sering di
sebut Spaylater.

Saat ini Shopee cukup populer di masyarakat, terutama di
kalangan anak muda/mahasiswa yang ingin mendapatkan sesuatu
dengan cepat, mudah, dan murah. Beragam keuntungan yang
ditawarkan Shopee cukup menarik, seperti gratis ongkir, pilihan
pembayaran yang beragam, dan flash sale setiap hari. Harga barang
yang dijual oleh Shopee terbilang lebih murah jika dibandingkan
dengan harga pasar. Sehingga, tersedianya fitur Spaylater di aplikasi
Shopee menjadi daya tarik bagi para konsumen yang ingin belanja
guna memenuhi kebutuhannya namun belum memiliki uang yang
cukup.?

Peluncuran Spaylater memang merupakan salah satu cara
untuk menarik pelanggan yang cukup efektif karena pada akhirnya,
uang yang dipinjamkan akan digunakan kembali untuk melakukan
transaksi di platform Shopee sendiri. pemberian kemudahan akses
untuk mendapatkan barang secara instan, kemudahan menjalankan
transaksi, dan juga promosi memang adalah faktor-faktor yang
memiliki dampak terhadap pergantian metode pembayaran dari cash
menjadi paylater. Paylater sendiri juga menjadi salah satu alternatif
pinjaman yang sangat populer di masyarakat Indonesia menggantikan
kartu kredit yang dikeluarkan oleh Bank pada umumnya.?
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Mahasiswa menjadi target pasar penggunaan fitur Spaylater.
Hal ini telah diteliti dan dipublikasikan dalam penelitian di website
MoneySmart.id yang memberikan informasi persentase populasi
mahasiswa yang harus membiayai hidup sendiri. Kehidupan
mahasiswa terkadang memanglah sangat sulit. Begitu mereka
menjadi seorang mahasiswa, secara otomatis kebutuhan dasar atau
hanya sekedar pemenuhan gaya hidup akan semakin meningkat. Ada
kalanya mahasiswa akan mengalami krisis di akhir bulan, sehingga
kehadiran Spaylater bisa menjadi penyelamat, karena fitur ini sangat
membantu mahasiswa yang kekurangan uang di akhir bulan untuk
memenuhi kebutuhan yang mendesak.”

Selain digunakan untuk berbelanja barang, sistem Spaylater
ini juga bisa digunakan untuk membayar tagihan, seperti BPJS,
listrik, air, pulsa, dan lainnya. Spaylater ini membantu pengguna
untuk membeli produk tanpa harus membayar saat itu juga.
Kemudahan pembayaran Spaylater membuat para konsumen
melakukan pembelian dengan mudah tanpa memerlukan uang tunai,
sehingga memberi mereka lebih banyak fleksibilitas finansial.
Bahkan dengan sedikit dana, pengguna dapat menggunakan Spaylater
untuk membeli barang dan layanan yang mereka perlukan untuk
sehari hari. Pengguna dapat membangun riwayat kredit yang baik
dengan menggunakan Spaylater secara bijaksana. Hal ini akan
membantu mereka di kemudian hari ketika mereka membutuhkan
fasilitas kredit yang lebih besar. Namun, perlu diingat bahwa
penggunaan sistem ini harus didasari dengan kehati hatian supaya
terhindar dari kesulitan uang di kemudian hari.®

Apabila para konsumen bisa dengan baik menggunakan sistem
tersebut, maka adanya kemudahan yang diberikan bisa mendatangkan
keuntungan bagi para konsumen, misalnya mereka bisa mencoba
menjadi dropshiper, tanpa harus mengeluarkan modal yang besar
untuk menyetok barang untuk berjualan, mereka sudah mendapatkan
keuntungan dari menjadi dropshiper tersebut.’
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Selain mudah digunakan, pengaktifannya pun hanya
membutuhkan waktu sekitar 15 menitan. Meskipun begitu, keamanan
dalam bertransaksi online dengan sistem SpayLater tetap terjamin
karena bergerak dibawah pengawasan dan izin OJK.° Layanan
Spaylater 1ini dapat diaktifkan melalui aplikasi Shopee. Untuk
mengaktifkannya pengguna cukup mengisi formulir pendaftaran dan
melampirkan foto KTP. Syarat pendaftaran Spaylater hanya berupa
KTP, schingga yang belum memiliki KTP tidak bisa mengakses
Spaylater diaplikasi Shopee. Setelah pendaftaran selesai, konsumen
akan mendapatkan notifikasi apabila pendaftaran telah dikonfirmasi.’

Dalam menggunakan sistem pembayaran ini, konsumen diberi
pilihan yaitu pembayaran 1 bulan kedepan, pembayaran angsurang
selama 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan. Apabila konsumen telat
membayar maka pihak Shopee akan menagih biaya telat pembayaran
tiap perbulannya. Namun, pilihan cicilan tersebut bisa disesuaikan
dengan kemampuan para konsumen. Spaylater ini memberikan
peluang bagi konsumen yang tidak mempunyai modal, sebab belum
memiliki pendapatan yang stabil. Jelas fitur ini dirasa memenuhi
kebutuhan para konsumen di era saat ini. Belum lagi prosesnya yang
sangat cepat dengan hanya mendaftar dan verifikasi, mereka sudah
bisa langsung merasakan kemudahan dari fitur ini. Melalui Spaylater,
pembayaran mereka akan ditalangi terlebih dahulu oleh pihak Shopee
tanpa adanya jaminan. Ketika barang yang dipesan sudah sampai,
konsumen bisa mengecek barang yang dibeli, dan apabila barangnya
tidak sesuai maka konsumen boleh melakukan refund. Dengan begitu
konsumen sangat diuntungkan karena hanya membayar barang yang
memang benar-benar sesuai.™

Pengguna terkadang menggunakan Spaylater hanya karena
adanya voucher potongan harga dan ongkir, sehingga mereka
langsung belanja tanpa memikirkan kebutuhan lainnya. Dengan
kemudahan yang disediakan, berbelanja menjadi bergantung pada
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ujung jari saja. Jika seseorang tidak dapat mengontrol dirinya, maka
mereka akan sangat mudah terjebak dalam “kubungan”
konsumerisme. Kebahagiaan dan kesejahteraan mahasiswa dapat
ditingkatkan dengan pengelolaan uang yang bijaksana dan tidak
melakukan pengeluaran berlebihan sehingga terhindar dari tekanan
keuangan dan terciptanya anggaran yang efektif .

Keberadaan sistem Spaylater dirasakan sebagai sebuah
peluang yang dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak,
termasuk masyarakat umum sebagai pembeli atau pengguna, platform
penyedia Spaylater, dan para pelaku bisnis. Namun, sistem Spaylater
memiliki risiko yang signifikan meskipun memiliki peluang yang
menjanjikan. Jika masyarakat memiliki pemahaman yang baik
tentang cara kerja sistem Spaylater, mereka dapat mencegah diri
mereka terjerumus ke dalam utang. Penggunaan sistem ini secara
bijak dapat berkontribusi terhadap kemajuan inklusi keuangan di
Indonesia.*

Fitur Spaylater ini mulai diluncurkan pada tahun 2019, namun
berdasarkan  survey daily  social ~yang  dilakukan  oleh
Datalndonesia.id pada tahun 2021 terhadap 509 responden yang
merupakan pengguna paylater diketahui bahwa pengguna Spaylater
adalah yang terbanyak, yaitu sebesar 78,4%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tingginya penerimaan dan penggunaan
teknologi baru dikalangan masyarakan luas sehingga dapat
memberikan pengaruh terhadap perilaku penggunaan teknologi
tersebut.”®

Adapun dalil yang menunjukkan bahwa memberi pinjaman
kepada orang yang membutuhkan merupakan bentuk kebajikan
sebagaiman firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 245: *
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“ Barang siapa yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik ( menafkahkan hartanya dijalan allah),
maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya
dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allag menyempitkan

dan melapangkan rezeki dan kepadanya lalu  kamu
dikembalikan.” (Q.S Al-Bagarah 245).

Dalam hal fasilitas pinjaman uang secara elektronik/teknologi
informasi pada SpayLater telah diatur dalam pasal 1 angka 3 PJOK
No. 77/PJOK.1/2016 tentang layayan pinjam meminjam uang
berbasis teknologi informasi, menyatakan bahwa:

“ Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi

Informasi adalah penyelenggaraan layanan jasa keuangan

untuk mempertemukan pemberi pinjaman dengan penerima

pinjaman dalam rangka melakukan perjanjian pinjam
meminjamdalam mata uang rupiah secara langsung melalui

sistem elektronik dengan menggunakan jaringan internet”. 15

Praktik hutang piutang dengan menggunakan sistem Spaylater
jika dikaitkan dengan analisis hukum ekonomi syariah bisa dikaji
lebih luas dan mendalam. Seperti yang dikemukakan oleh Hisny
Fajrussalam dan Thsanuddin (2022) dalam jurnalnya yang berjudul
Persepsi Masyarakat terhadap Paylater dalam Online Shopping,
menyatakan bahwa para ulama yang memperbolehkan jual beli secara
kredit dengan cacatan pelaksanaannya harus kesepakatan bersama
tanpa unsur paksaan dan tambahan harga yang terdapat di Paylater
merupakan biaya tangguhan.' Lalu, Yessinta Fitria, Imam Kamaludin
dan Mulyono Jamal (2023) dalam jurnalnya yang berjudul Shopee
Paylater Sebagai Metode Pembayaran Menurut Figh Muamalah,
bahwa dalam metode paylater terdapat dua akad yang dilakukan
yaitu qard dan ijarah. Para ulama memperbolehkan transaksi tersebut
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selama harganya pasti atau telah diketahui.'’” Selanjutnya, menurut
Witry octasary aritinang (2023) dalam jurnalnya yang berjudul
Tinjauan Figih Muamalah terhadap Pemakaian Sistem PayLater
dalam Aplikasi Jual Beli Online Shopee, bahwa imam maliki dan
beberapa ulama lainnya memperbolehkan adanya biaya
penangguhan/kredit apabila ada kesepakatan kedua belah pihak atas
penambahan biaya waktu dan pembayan dalam sistem kredit.*®

Di era saat ini perlu kita buka lagi wawasan tentang teori-teori
diperbolehkannya Spaylater dalam Islam, jika wawasan tersebut tidak
dibuka maka ekonomi Islam akan semakin tertinggal. Apalagi di era
sekarang ataupun yang akan datang kita tidak bisa berjauhan dengan
transaksi yang bersistem seperti Spaylater. Dengan adanya beberapa
pendapat para ahli hukum ekonomi Islam kontemporer tentang
keabsahan penggunaan sistem  tersebut, tentu saja kita perlu
mengetahui alasan-alasan serta dasar hukum yang digunakan oleh
para ahli hukum ekonomi Islam kontemporer. Selain itu, dalam
keabsahan penggunaan sistem tersebut, kita perlu mengetahui
dampak yang terjadi pada para konsumen atau masyarakat. Untuk itu,
penulis akan menganalisis tentang keabsahan hukum Spaylater dalam
pandangan Islam dengan judul “ Keabsahan Penggunaan Sistem
Spaylater dalam Pandangan Ahli Hukum Ekonomi Islam
Kontemporer”.

B. Fokus penelitian
Peneliti memberi fokus masalah di dalam skripsi supaya
memperoleh gambaran yang jelas sehingga terhindar dari meluasnya
masalah dalam memahami isi dari skripsi ini, maka penelitan ini
difokuskan pada keabsahan penggunaan sistem Spaylater di aplikasi
Shopee dalam pandangan ahli hukum ekonomi Islam kontemporer.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dan serta
fokus penelitian yang telah dijelaskan, maka peneliti akan
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan sistem Spaylater di aplikasi Shopee?
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2. Bagaimana pendapat ahli hukum ekonomi Islam kontemporer
terhadap penggunaan sistem Spaylater?

D. Tujuan Penelitian
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam rumusan masalah,
maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis penggunaan sistem Spaylater di aplikasi
shopee.
2. Untuk menganalisis pendapat ahli hukum ekonomi Islam
kontemporer terhadap penggunaan sistem Spaylater.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai acuan atau rujukan untuk mengembangkan teori-teori
terkait pendapat ahli hukum ekonomi Islam kontemporer
terhadap penggunaan sistem Spaylater.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah
wawasan pengetahuan dan pengalaman peneliti mengenai
pendapat ahli hukum ckonomi Islam kontemporer dalam
penggunaan sistem Spaylater.
F. Sistematika Penulisan
Supaya penelitian ini mudah dipahami secara keseluruhan
tentang penulisan skripsi ini, maka penulis akan mencantumkan 5 bab
garis besar. Penulisan skripsi ini berdasarkan sistematika dalam
pedoman penyelesaian tugas akhir program Sarjana IAIN Kudus:
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab pertama terdapat latar belakang, fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat dari penelitian serta sistematika penulisan
skripsi.
BAB I : KAJIAN PUSTAKA
Pada bab kedua terdapat beberapa teori yang berkaitan
dengan judul skripsi, penelitian terdahulu serta
kerangka berfikir. Adapun teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah interpretasi mengenai pendapat
ahli hukum ekonomi Islam kontemporer dalam
penggunaan sistem Spaylater. Selain itu, bab ini berisi
mengenai penelitian terdahulu dan kerangka berfikir.



BAB III

BAB IV

BABV

: METODE PENELITIAN

Pada bab tiga terdapat metode penelitian yang
meliputi jenis dan pendekatan, subyek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, serta tektik
analisis data.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab keempat terdapat gambaran umum tentang
penggunaan sistem Spaylater di aplikasi Shopee,
pandangan ahli hukum ekonomi Islam kontemporer
terhadap penggunaan sistem Spaylater serta, deskripsi
data penelitian, serta analisis data penelitian.

: PENUTUP

Pada bab kelima terdapat kesimpulan dan saran dari
keseluruhan hasil penelitian secara singkat.



